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ABSTRAK

Fokus pemerintah Indonesia pada tahun 2016 adalah pembangunan
infrstruktur selain itu presiden Jokowi juga menetapkan kebijakan pengampunan
pajak. Hal ini akan menyebabkan pembangunan infrastruktur akan didukung oleh
kebijakan pengampunan pajak karena dana hasil pengampunan pajak akan sebagian
besar digunakan oleh pemiliknya untuk diinvestasikan kedalam benduk properti.
Dengan berkembangnya industri properti maka juga akan meningkatkan penjualan
bahan bakunya seperti keramik. Berita ini menjadi peluang untuk pebisnis keramik
maka dari itu setiap perusahaan keramik harus berlomba untuk memenuhi
permintaan keramik di pasar dan juga memerhatikan biaya yang digunakan harus
seefisien mungkin agar keuntungan yang dicapai maksimal. Salah satu perusahaan
yang berkecimpung dalam industri keramik adalah PT. G. PT. G merupakan
perusahaan distribusi keramik dimana pasokan barang jadi keramik didatangkan
dari Medan dan didistribusikan pada daerah Jawa Barat.

Penulis dalam melakukan penelitiannya menggunakan metode
penelitian deskriptif dimana penulis mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan
data sehingga dapat menampilkan objek yang diteliti dan memberikan kesimpulan
berikut solusi. Data yang digunakan merupakan data primer dan data sekunder
dengan teknik pengumpulan data seperti studi literatur, studi dokumenter dan
wawancara tidak terstruktur.

Penulis mengamati kondisi perusahaan pada tahun 2016 mengalami
kerugian sebesar -Rp30.562.967 lalu penulis juga melihat adanya biaya yang besar
pada biaya angkut sebesar Rp1.020.191.127 dimana biaya tersebut mempunyai
peluang untuk diefisiensi Penulis juga mengamati adanya ketidak-efisienan dalam
pemakaian biaya angkut dimana sebanyak 80% biaya ngakut dikeluarkan untuk
menyewa truk jasa ekspedisi. Dari hasil wawancara dengan manajer keuangan PT.
G biaya yang dikeluarkan untuk menyewa truk jasa ekspedisi tersebut semakin
meningkat setiap tahunnya dan pelayanan yang diberikan kurang memuaskan
seperti ketidaksiapan truk saat dibutuhkan.

Dengan melihat permasalahan yang terjadi penulis memberi saran
kepada PT. G untuk mengganti biaya sewa truk jasa ekspedisi dengan berinvestasi
truk sendiri dengan memakai truk sendiri diharapkan akan mengurangi biaya
angkut yang merupakan biaya dengan proporsi terbesar dan meningkatkan
keuntungan jangka panjang.

Kata kunci: perencanaan keuangan, pembelian aset tetap, efisiensi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada tahun 2016 pemerintah Indonesia memfokuskan diri dalam pembangunan
infrastruktur. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Darmin Nasution
menjelaskan pemerintah lebih menggenjot infrastruktur daripada bidang lain.
Pemerintah Indonesia mulai berpikir untuk menarik investor di Indonesia untuk
menaruh uangnya di bidang inrastruktur dibanding sektor produksi dikarenakan
perekonomian global yang kurang baik karena pembangunan infrastruktur menjadi
kunci utama dari pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain memfokuskan
pembangunan infrastruktur pada tahun 2016 pemerintah Indonesia juga
menjalankan kebijakan pengampunan pajak (tax amnesty). Pemerintah Indonesia
berencana untuk menampung hasil tax amnesty tidak hanya dengan investasi di
pasar modal saja tetapi juga sektor riil seperti infrastruktur, pariwisata dan padat
karya. Maka dari itu tax amnesty akan menjadi penguat dalam pembangunan

infrastruktur di Indonesia.

Menurut Chairman Ciputra Group jika pengampunan pajak
diberlakukan, sektor properti akan segera pulih. Pengampunan pajak akan
mendorong investor khususnya kelas menengah atas untuk membelanjakan
uangnya di sektor properti dan sektor properti yang pertama bangkit, adalah
perumahan. Menurut Ciputra, perumahan akan terus dibangun, tidak saja di kota-
kota besar melainkan hingga ke daerah. Berikutnya adalah sektor perhotelan ramah
biaya atau budget hotel lalu perkantoran merupakan sektor yang paling terakhir

pulih alias ekor dari kebangkitan bisnis properti.

Dengan adanya fokus pemerintah pada sektor infrastruktur terutama
properti maka bisnis bahan baku properti akan ikut terkena dampaknya salah satu

bahan baku yang akan meningkat permintaannya adalah keramik dan granit.



Menurut Dirjen Industri Kimia Tekstil dan Aneka Kementerian
Perindustrian Harjanto, pembangunan infrastruktur yang sedang digenjot
pemerintah menjadi peluang bagi industri keramik dalam negeri untuk
meningkatkan potensinya dan bisa menjadi peluang bagi industri khususnya

keramik dan konstruksi.

Selain pengaruh dari kebijakan pemerintah, tren penjualan keramik
dan granit mengalami kenaikan masing-masing sebanyak 3% per tahun dan 11%

per tahun. Berikut adalah tren dari penjualan keramik dan granit.

Gambar 1.1

Tren Penjualan Keramik

Interest over time e

Sumber: https://www.google.com/trends/explore?geo=ID-JB&q=
penjualan%20keramik, diakses tanggal 28 Novemebr 2016

Gambar 1.1 merupakan tren dari penjualan keramik di Jawa Barat
dari tahun 2011 sampai 2016 dengan kenaikan penjualan keramik 3% per tahun.
Hal ini mengindikasikan tren penjualan keramik akan terus mengalami

pertumbuhan.



Gambar 1. 2
Tren Penjualan Granit

Interest over time 0

Sumber: https://www.google.com/trends/explore?geo=1D-JB&q=

penjualan%20granit, diakses tanggal 28 Novemebr 2016

Gambar 1.2 merupakan tren dari penjualan granit dari tahun 2011
sampai 2016 di Jawa Barat dengan kenaikan penjualan granit 11% per tahun. Hal

ini mengindikasikan tren penjualan granit akan terus mengalami pertumbuhan.

Sedangkan menurut Dewan Penasehat Asosiasi Aneka Industri
Keramik Indonesia (Asaki) Hendrata Atmoko permintaan keramik pada 2017 akan

mengalami kenaikan 5% - 10%.

Dengan adanya peluang pada tahun 2016 yaitu pemfokusan
pembangunan infrastruktur yang akan berdampak pada bidang properti dan tren
penjualan keramik dan granit yang terus meningkat setiap tahun, maka secara
langsung akan memberikan kontribusi pada industri keramik dan granit. Sebagai
distributror keramik, PT. G harus bersiap karena untuk memenuhi permintaan
keramik yang akan semakin meningkat PT. G harus menjalankan bisnisnya

seefisien mungkin.

PT. G merupakan salah satu perusahaan distribusi yang bergerak
dibidang keramik dan granit dimana menurut manajer penjualan PT. G kendaraan
ekspedisi menjadi penting terutama pada perusahaan distribusi dimana proses jual
beli sebanyak 80% menggunakan jasa kendaraan ekspedisi, 10% menggunakan truk
sendiri, 5% dikirim langsung dari pabrik pusat dan sebanyak 5% konsumen

mengambil sendiri barang yang dibeli.



Masalah yang timbul jika dilihat dari laporan keuangan PT. G adalah
biaya ekspedisi semakin mahal dari tahun ketahun dan setiap kepala cabang dituntut
untuk menghasilkan pertumbuhan profit, selain itu dengan menggunakan jasa
ekspedisi manajer penjualan PT. G merasa seringkali terjadi ketidaksiapan truk
ekspedisi sehingga terjadi keterlambatan pengiriman barang yang akan
berpengaruh pada pembatalan pemesanan oleh konsumen. Karena begitu seringnya
proses penjualan menggunakan kendaraan ekspedisi maka penghematan biaya
untuk kendaraan ekspedisi akan berpengaruh pada efisiensi pembiayaan untuk

transportasi.

Penulis memiliki keyakinan jika biaya jasa kendaraan ekpedisi
diganti dengan investasi truk maka PT. G akan menghemat biaya angkut dan
menambah jumlah keuntungan sehingga penulis tertarik untuk membuat judul
penelitian “Peran Perencanaan Keuangan Dengan Adanya Pembelian Aset Tetap
Dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan PT. G”. Dimana analisa perbandingan
biaya jasa ekpedisi dan investasi truk untuk perusahaan sendiri akan berguna untuk

mengetahui biaya mana yang paling murah.

1.2.  Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi keuangan PT. G pada tahun 2016?
2. Apa masalah yang dihadapi PT. G saat memakai jasa ekspedisi?
3. Bagaimana evaluasi pembelian truk baru untuk PT. G?
4. Bagaimana laporan keuangan proforma setelah dilakukan investasi truk
baru PT. G?

1.3.  Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kondisi keuangan PT. G pada tahun 2016.
2. Mengetahui masalah yang dihadapi PT. G saat memakai jasa ekspedisi.
3. Mengetahui evaluasi pembelian aset untuk PT. G.
4. Mengetahui laporan keuangan proforma setelah dilakukan investasi truk
baru PT. G.



1.4. Manfaat Penelitian
1. Penulis
Untuk penulis, diharapkan bisa mendapatkan pengetahuan dan
penerapan tentang efisiensi biaya di perusahaan.
2. Perusahaan
Untuk perusahaan diharapkan dapat memberi saran tentang efisiensi
biaya angkut sehingga perusahaan bisa memaksimalkan profit dan tidak
salah dalam mengambil keputusan.
3. Akademisi
Diharapkan akademisi dapat menambah wawasan dan dapat

menjadikannya sebagai referensi penelitian.

1.5. Kerangka Penelitian

Salah satu tujuan utama dalam menjalankan bisnis adalah mendapat
keuntungan sebanyak mungkin. Untuk menciptakan keuntungan yang maksimal
maka manajer atau pemilik bisnis harus tahu kondisi perusahaan saat ini. Salah satu
cara untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini adalah dengan melihat laporan
keuangan perusahaan tersebut. Menurut Sundjaja, Barlian dan Sundjaja di dalam
buku “Manajemen Keuangan 1” (2012:111) menyatakan,

“Laporan keuangan adalah suatu laporan yng menggambarkan hasil

dari proses akuntansi yang digunakan sebgai alat komunikasi antar

data keuangan/ aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data-data/ aktivitas tersebut.”

Dimana dalam penelitian ini laporan keuangan yang akan dianalisa

adalah neraca dan laporan laba/ rugi.

Setelah melihat laporan keuangan maka untuk mengetahui masalah
awal peneliti melakukan preliminary research dan menganalisa laporan keuangan
dengan analisa rasio, menurut Sundjaja, Barlian, Sundjaja (2012:165) “Analisa
rasio adalah suatu metode perhitungan dan interpretasi rasio keuangan untuk
menilai kinerja dan status suatu perusahaan.” Analisa rasio yang dilakukan dibagi
dua yaitu analisa rasio common size dan rasio keuangan. Rasio common size yang

dilakukan secara horizontal untuk mengetahui komposisi biaya terbesar dalam



perusahaan sedangkan analisa rasio keuangan digunakan untuk mengukur hasil dan

resiko yang perusahaan hadapi.

Penulis melakukan wawancara, peninjauan langsung ke gudang dan
mengamati proses bisnis yang dirasa kurang efisien. Proses bisnis yang diamati
kurang efisien adalah penggunaan jasa ekpedisi pada perusahaan. Penulis
membandingkan penggunaan biaya angkut dengan jasa ekspedisi dengan invetasi
truk sendiri. Berdasarkan identifikasi proses bisnis tersebut penulis merumuskan
solusi yang dapat diterapkan oleh perusahaan agar biaya yang dikeluarkan

seminimal mungkin.

Setelah melakukan perbandingan biaya angkut, penulis menghitung
penghematan yang terjadi atas pembelian truk. Pembelian truk akan memengaruhi
penghematan biaya dan menambah keuntungan pada laporan keuangan. Lalu
penulis melakukan proyeksi laporan keuangan proforma yang terdiri dari laporan

laba/ rugi pro forma dan neraca pro forma.

Setelah menyusun laporan keuangan pro forma, penulis memilih
solusi yang paling tepat, dimana solusi tersbut membuat perusahaan mengeluarkan

biaya sekecil mungkin dan menghasilkan laba sebesar mungkin.
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